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Larangan Bakhil Dan Kikir

Wahai orang-orang yang senantiasa mentaati Rabbnya, ketahuilah
bahwa bakhil itu berarti tindakan menahan sesuatu yang dimilikinya
karena takut akan habis, sedangkan asy-syub-hu lebih parah dari bakhil,
sebab orang yang memiliki sifat asy-syub-hu menolak memberikan harta
disertai tamak pada apa yang tidak dimilikinya. Jika dia memperoleh
sesuatu, maka dia bersikap sangat kikir dan enggan menginfakkannya.
Dengan demikian, bakhil/kikir itu merupakan buah dari asy-syuh-hu, dan
asy-syub-hu menyuruh seseorang supaya berbuat bakhil. Dengan begitu,
orang yang bakhil adalah yang memenuhi seruan asy-syub-bu.
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“Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu
pertolongan Allah), serta mendustakan (pabala) yang terbaik, maka akan

Kami mudabkan baginya jalan menuju kesukaran (kesengsaraan), dan

hartanya tidak bermanfaat baginya apabila dia telab binasa.”
(QS. Al-Lail [92]: 8-11)

Allah mengancam orang-orang yang kikir terhadap harta bendanya,
merasa tidak membutuhkan Rabb Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa,
serta mendustakan pembalasan Allah kelak, pada hari Kiamat, dengan
mempermudah mereka menuju jalan kejahatan, sebab orang yang berjalan
menuju kejahatan maka Allah s akan membalasnya dengan kehinaan.
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Yang den-liklan sudah ditetapkan dengan ketetapan yang pasti. Lalu
apabila d1a.te1a}.1 meninggal dunia, harta bendanya sama sekali tidak
Jkan berarti baginya, di mana di akhirat nanti dia akan digiring menuju
Neraka Jahannam. Mudah-mudahan Allah s melindungi kita dari hal
puruk tersebut.
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« Dan barang siapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah orang-
orang yang beruntung.” (QS. At-Taghibun [64]: 16)

Allah memberitahukan bahwa orang yang selamat dari kerakusan
yang parah, yang menyeretnya pada pelanggaran terhadap hal-hal yang
diharamkan serta menolak memberikan hak, berarti dia adalah orang
yang beruntung dan selamat.

Dan ketahuilah bahwa kekikiran jiwa merupakan kemiskinan yang
tidak dapat dihilangkan dengan emas sebanyak bumi dengan seisinya,
bahkan kekayaan hanya akan menambah sifat kikir, namun yang dapat
mencabut akarnya hanyalah iman kepada Allah, ridha terhadap apa yang
dibagikan oleh-Nya, serta percaya benar pada apa yang ada di sisi-Nya.

Sementara hadits-hadits yang membahas masalah ini cukup banyak,
dan telah disajikan pada bab sebelumnya.
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' ~ “Dan adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup

| (tidak perlu pertolongan Allah), serta mendustakan

(pahala) yang terbaik, maka akan Kami mudahkan baginya
jalan menuju kesukaran (kesengsaraan), dan hartanya

tidak bermanfaat baginya apabila dia telah binasa.”
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563. Dari Jabir s , bahwasanya Rasulullah £ telah bersabda 3 Takutlah
kalian terhadap kezhahman. Sebab, kezhaliman merupakan kegelapan
pada hari Kiamat kelak. Dan takutlah kalian akan sifat kikir. Sungguh,
kikir telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Hal itulah yang
kerap mendorong mereka untuk melakukan pertumpahan darah serta
menghalalkan segala hal yang haram bagi mereka.”

(HR Muslim)

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diulas pada pembahasan
hadits nomor (203), pada Bab “Pengharaman terhadap Kezhaliman”. 0

Dabk P4 i | mmmmmae P ol MNan /LI

Scanned with CamScanner




